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ABSTRAK 

 

FAKTOR RISIKO PERILAKU YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) 

 

(Studi Observasional di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarbaru Utara dan 

Banjarbaru Selatan) 

 

 

Rozy Hermawan 

 

 

Kota Banjarbaru sejak tahun 2016 selalu menjadi daerah endemis DBD. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru penyakit DBD pada tahun 

2016 terdapat 557 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 2 orang. Sementara 

sepanjang tahun 2017, tercatat 56 kasus demam berdarah di Banjarbaru. Angka 

Incident Rate tertinggi terdapat di Kecamatan Banjarbaru Selatan yaitu 34,86, 

diikuti Kecamatan Banjarbaru Utara dengan 25,24 per 100.000 penduduk. Tujuan 

penelitian ini untuk menjelaskan faktor perilaku yang berhubungan dengan 

kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja Puskesmas Banjarbaru Utara 

dan Banjarbaru Selatan. Penelitian ini merupakan studi observasional analitik 

dengan desain case control. Populasi dalam penelitian adalah seluruh masyarakat 

di wilayah kerja Puskesmas Banjarbaru Utara dan Banjarbaru Selatan. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 responden, terdiri dari 25 sampel kasus 

dan 50 sampel kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 

Sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Berdasarkan uji chi 

square diketahui nilai p-value pemberantasan sarang nyamuk (PSN) = 0,006, p-

value pencegahan gigitan nyamuk= 0,0001, p-value penggunaan kelambu= 0,079, 

p-value menggantung pakaian= 0,0001, dan p-value penggunaan kassa= 0,003.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara faktor 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN), pencegahan gigitan nyamuk, menggantung 

pakaian, dan penggunaan kassa dengan kejadian demam berdarah dengue, 

sedangkan tidak ada hubungan faktor penggunaan kelambu dengan kejadian 

demam berdarah dengue di wilayah kerja Puskesmas Banjarbaru Utara dan 

Banjarbaru Selatan 

 

Kata- Kata Kunci: kejadian DBD, faktor risiko, perilaku PSN 
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ABSTRACT 

BEHAVIOR RISK FACTORS RELATED OF INCIDENCE DENGUE 

HEMORRHAGIC FEVER (DHF) 

(Observational Study in the Work Area of North Banjarbaru and South 

Banjarbaru Health Center) 

 

Rozy Hermawan 

 

Banjarbaru City is always been a dengue endemic area since 2016. Based 

on document from the Banjarbaru City Health Office, dengue disease in 2016 

there were 557 cases with a total of 2 deaths. While throughout 2017, there were 

56 cases of dengue fever in Banjarbaru. The highest Incident Rate is found in 

South Banjarbaru Subdistrict which is 34.86, followed by North Banjarbaru 

Subdistrict with 25.24 per 100,000 population. The purpose of this study is to 

explain the behavioral factors associated with the incidence of dengue 

hemorrhagic fever in the work area of North Banjarbaru and South Banjarbaru 

Health Center. This is an observational study with case control design. The 

population in the study are all communities in the work area of North Banjarbaru 

and South Banjarbaru Health Center. The number of samples are 75 respondents, 

consisting of 25 sample cases and 50 control samples. The sampling technique 

used purposive sampling. The research instrument used a questionnaire. Based on 

chi square test show that p-value of breading place eradication practice = 0.006, 

p-value of prevention of mosquito bites = 0.000, p-value of using mosquito nets = 

0.079, p-value hanging clothes = 0.000, and p-value of gauze use = 0.003. The 

conclusion of this study is that there is a relationship between breading place 

eradication practice, prevention of mosquito bites, hanging clothes, and use of 

gauze with the incidence of dengue hemorrhagic fever, while there is no 

correlation between mosquito use factors and the incidence of dengue 

hemorrhagic fever in the work area of North Banjarbaru Health Center and South 

Banjarbaru. 

 

Key Words: DHF incidence, risk factors, breading place eradication practice 
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